Pengaruh Variasi Konsentrasi Na-CMC sebagai Gelling Agent Terhadap Stabilitas Fisik dan Kimia Sediaan Gel Ekstrak Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rndle)
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Abstract
Acne vulgaris is a dermatological disease that is characterized by inflammation of the pilosebaceous unit. Citronella plants are very helpful for treating acne and preventing acne scars from forming that can affect facial appearance. Research with concentration variation of the gelling agent needs to be done because the gelling agent could affect the characteristics and physical stability of the gel. Gelling agents have different characteristics and if the gelling agent is used in high concentrations it can cause a gel texture that is too thick so that the gel will be difficult to be taken out and pack. Determine the optimal formula and the effect of concentration variation of Na-CMC as a gelling agent on the physical and chemical stability of citronella (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) leaf extract gel. The stability test of the gel was organoleptic, homogeneity, dispersion, adhesion, pH, and viscosity. the citronella (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) leaf extract gel was made in three formulas with concentration variation of gelling agent is Formula I (Na-CMC 1.5%), Formula II (Na-CMC 2%), and Formula III (Na-CMC 2.5%). Concentration variation of Na-CMC as a gelling agent can affect physical and chemical stability of the citronella leaf extract gel is the consistency of the gel is getting thicker, the color intensity is getting higher concentrated, reducing the pH value, dispersion value, and viscosity value, and increasing the adhesion value of the gel preparation. Conclusion: The most optimum formula stability was Formula I with Na-CMC concentration is 1. 5%.
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Abstrak
Jerawat adalah penyakit dermatologis ditandai dengan peradangan pada unit pilosebaceous. Tanaman sereh wangi sangat membantu untuk mengobati jerawat dan mencegah timbulnya noda bekas jerawat yang dapat mempengaruhi penampilan wajah. Penelitian dengan variasi konsentrasi gelling agent ini diperlukan karena gelling agent dapat mempengaruhi karakteristik dan stabilitas fisik sediaan gel. Gelling agent memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan apabila gelling agent digunakan dalam konsentrasi yang tingi dapat menyebabkan tekstur gel yang terlalu kental sehingga gel akan sulit dikeluarkan dan kemasan. Tujuan penelitian adalah untuk menentukan formula optimal dan pengaruh variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agent terhadap stabilitas fisik dan kimia ekstrak daun serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle). Uji stabilitas sediaan gel yang dilakukan yaitu organoleptik, homogenitas, daya sebar, daya lekat, pH, viskositas dan stabilitas freeze-thaw. Sediaan gel ekstrak daun serai wangi dibuat dalam tiga formula dengan konsentrasi gelling agent yang bervariasi yaitu Formula I (Na CMC 1,5%), Formula II (Na CMC 2% dan Formula III (Na CMC 2,5%). Variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agnent dapat mempengaruhi stabilitas fisik dan kimia sediaan gel ekstrak daun serai wangi konsistensi sediaan gel semakin kental, intensitas warna semakin pekat, menurunkan nilai pH, nilai daya sebar, dan nilai viskositas, serta meningkatkan nilai daya lekat sediaan gel. Stabilitas formula yang paling optimum adalah Formula I dengan konsentrasi Na-CMC adalah 1,5%.
Kata kunci: Ekstrak Daun Sereh Wangi, Na CMC, Gelling Agent, Stabilitas Fisik
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PENDAHULUAN

Jerawat adalah penyakit dermatologis ditandai dengan peradangan pada unit pilosebaceous, terdiri dari kelenjar sebaceous, batang rambut dan folikel rambut (Wibisono et al, 2020). Jerawat dapat terjadi karena beberapa faktor yang saling berpengaruh yaitu penggunaan obat, genetik, hormonal, psikologis, makanan, kosmetik, kondisi kulit dan yang paling umum adalah karena adanya infeksi bakteri (Afriyanti, 2015; Suva et al, 2016; Wardani, 2020).
Jerawat dapat diobati dengan menggunakan antibiotik yang dapat membunuh bakteri penyebab jerawat yaitu degan obat klindamisin, eritromsin, dan tetrasiklin (Hafsari et al, 2015). Akan tetapi, jika digunakan dalam jangka pangjang obat-obatan sintetik ini dapat memberikan efek samping berupa iritasi, resistensi, kerusakan organ dan imunohipersensitivitas. Hal ini menyebabkan dibutuhkannya alternatif lain dalam mengobati jerawat (Wardani, 2020).
Bahan alami yang digunakan untuk membuat obat berasal dari bahan alam adalah tanaman serai wangi. Serai wangi sangat membantu untuk mengobati jerawat dan mencegah timbulnya noda bekas jerawat yang dapat mempengaruhi penampilan wajah (Balitro, 2021).
Sediaan yang akan dibuat adalah sediaan gel karena dibandingkan dengan salep, sediaan gel memiliki potensi penghantaran obat lokal yang lebih baik, mudah diaplikasikan, tidak lengket, stabil dan memiliki nilai estetika yang baik (Hariningsih, 2019). Selain itu, sediaan gel dapat melembabkan kulit, memberikan  rasa segar, dan senyawa aktif mampu diserap dengan baik sebab sebagian besar kandungan gel adalah air (Forestryana et al, 2020).
Penelitian dengan variasi konsentrasi gelling agent ini perlu dilakukan karena gelling agent dapat mempengaruhi karakteristik dan stabilitas fisik sediaan gel. Gelling agent memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan apabila gelling agent digunakan dalam konsentrasi yang tingi dapat menyebabkan tekstur gel yang terlalu kental sehingga gel akan sulit dikeluarkan dan kemasan (Kusuma et al, 2018).

BAHAN DAN METODE
Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun serai wangi, Na-CMC, propilen glikol, metil paraben, propil paraben, etanol 96%, serbuk magnesium, kloroform, asam klorida (p), amil alkohol, metanol, kloral hidrat,  etanol 95%, asam asetat anhidrat, NaOH, asam sulfat (P), n-heksan, NaCl (P) jenuh, pereaksi asam klorida 2N, pereaksi Mayer, pereaksi Molish, pereaksi FeCl3 1%, pereaksi H2SO4 2N,  wadah sediaan gel, alumunium foil dan aquadest.
Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan analitik, gelas kimia, blender, ayakan, pipet tetes, batang pengaduk, mortir dan stamfer spatula, cawan porselen, corong, penangas air, pH meter, seperangkat alat maserasi, kaca objek, kaca bulat diameter 15 cm, tabung reaksi, viskometer Brookfield,  stopwatch, oven, gunting, kertas saring dan rotary evaporator.

Metode 
Pengambilan Sampel 
Daun serai wangi (Cymbopogon nardus L. Rendle) diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balitro) di daerah Manako, Lembang, Bandung-Jawa Barat.
Pembuatan Ekstrak Daun Serai Wangi 
Ekstrak daun serai wangi (Cymbopogon nardus L. Rendle) dibuat dengan metode maserasi. Larutan pencari yang digunakan adalah etanol 96%. Sampel direndam selama 72 jam sambil diaduk sesekali pada 24 jam pertama. Lalu maserat pertama ditampung. Kemudian ekstraksi diulangi kembali sebanyak 2 kali dengan metode yang sama. Selanjutnya, seluruh maserat dipekatkan menggunakan Rotary evaporator untuk memisahkan etanol dari ekstrak cair sampai menjadi hampir kental (Sarlina et al, 2017; Winato et al, 2019).

Pembuatan sediaan Gel
Pada penelitian ini akan dibuat adalah sebanyak 3 formula sediaan gel, formula tersebut terdapat pada tabel 1.
Sebelum penelitian dimulai, menyiapkan alat dan bahan perlu dilakukan terlebih dahulu. Pembuatan gel dapat dimulai dengan cara Na-CMC dikembangkan menggunakan 20 ml air pada suhu 70oC didalam mortir sambil dilakukannya pengadukan secara terus-meneru hingga terbentuk suatu massa yang tercampur baik. 
Selanjutnya metil paraben, propil paraben dan propilen glikol dilarutkan dengan sedikit etanol 96%. Lalu basis gel ditambahkan larutan pengawet sambil dilakukan pengadukan. Dan Terakhir ditambahkan ekstrak daun serai wangi dan sisa air. Lalu diaduk hingga tercampur rata dan terbentuk massa gel (Forestryana et al, 2020).

Tabel 1. Formula Sediaan Gel Ekstrak Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle)
	Bahan
	Kegunaan
	Konsentrasi Bahan (%) b/b

	
	
	Formulasi I
	Formulasi II
	Formulasi III

	Ekstrak daun serai wangi
	Zat Aktif
	0,5
	0,5
	0,5

	Na-CMC
	Gelling agent
	1,5
	2
	2,5

	Propilen glikol
	Humektan
	10
	10
	10

	Metil paraben
	Pengawet
	0,18
	0,18
	0,18

	Propil paraben
	Pengawet
	0,02
	0,02
	0,02

	Etanol 96%
	Pelarut Pengawet
	q.s
	q.s
	q.s

	Aquadest ad
	Pelarut
	100
	100
	100



Uji Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Daun Serai Wangi 
Uji stabilitas fisik terahadap sediaan gel ekstrak daun serai wangi dengan cara uji organoleptik (pengamatan dilakukan terhadap bau, warna dan bentuk), uji homogenitas, uji pengukuran pH, uji daya lekat, uji daya sebar, uji viskositas dan penentuan tipe aliran.
a. Uji Stabilitas Freeze-Thaw
Gel diletakkan pada wadah kaca tertutup rapat, kemudian ditempatkan pada kulkas  selama  24 jam dengan suhu suhu 4oC lalu  dipindahkan ke oven selama 24   jam  pada  suhu  40oC  (1  siklus).  Proses ini diulang sebanyak 3 kali siklus atau selama 6 hari. Dilihat ada tidaknya pemisahan fase pada sediaan setiap satu siklus selesai (Dwiastuti & Ardiyanti, 2020).
b. Uji Organoleptik
Uji organoleptik adalah pengujian dengan pengindraan dan pengamatan secara langsung terhadap bau, warna dan konsistensi. Pengamatan uji organoleptis dilakukan sebelum dan setelah uji stabilitas freeze-thaw (Hariningsih, 2019).
c. Uji Homogenitas
Pengujian ini dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan gel pada kaca objek yang diratakan. Pengujian ini dilakukan pada dengan mengamati basis gel jika terdapat bahan aktif yang tidak tercampur dengan baik (Sarlina et al, 2017). Uji homogenitas diamati sebelum dan setelah uji stabilitas freeze-thaw.
d. Uji Pengukuran pH
Sediaan gel ditimbang sebanyak 500 mg lalu tambahkan 50 ml aquades. Pemerikasaan pH sediaan dilakukan mencelupkan pH meter ke dalam larutan, sampai menunjukkan angka yang stabil. Pengamatan ini dilakukan sebelum dan setelah uji stabilitas freeze-thaw. pH sediaan gel dikatakan baik jika memiliki nilai pH yaitu pada interval 4,5-7 (Hariningsih, 2019).

e. Uji Daya Sebar
Sediaan gel ditimbang sebanyak 500 mg. Diatas pelat kaca datar diletakkan sediaan gel dan dibiarkan selama 1 menit. Kemudian diameter sebar gel diukur. Selanjutnya beban 150 g diletakkan diatas pelat kaca dan didiamkan selama 1 menit. Diameter sebar gel dicatat. Pengamatan uji daya sebar dilakukan sebelum dan setelah uji stabilitas freeze-thaw. Daya sebar gel yang memenuhi syarat adalah antara 5-7 cm (Forestryana et al, 2020).
f. Uji Daya Lekat
0,25gram sediaan gel ditimbang dan diletakkan di antara 2 kaca objek. Lalu diberikan beban 1 kg selama 5 menit. Selanjutnya beban diganti dengan beban 80 gram. pengamatan dilakukan dengan mencatat waktu yang dibutuhkan gel lepas dari kaca objek sebelum dan setelah uji stabilitas freeze-thaw (Kusuma et al, 2018).
g. Uji Viskositas dan Tipe Aliran
Viskositas sediaan gel ekstrak daun sereh wangi ditentukan menggunakan viskometer Brookfield pada spindle no.7.  Spindle dicelupkan dalam sediaan. Monitor pada alat akan menunjukkan hasil viskositas sediaan. Uji viskositas dilakukan setelah dan sebelum uji stabilitas freeze-thaw. Viskositas sediaan gel memenuhi syarat yaitu 2.000-4.000 cP atau 20-40 dPa.s (Hariningsih, 2019). Penentuan tipe aliran dilakukan dengan mengukur nilai yield dengan alat Viskometer Brookfield RVT menggunakan spindle no.7. Variasi kecepatan yang digunakan adalah 5, 10, 20, 50, dan 100 rpm. Hasil yang terbaca dicatat. Pengamatan dilakukan sebelum dan setelah uji stabilitas freeze-thaw (Mursyid, 2017).

Analisis Data
Data yang diperoleh akan diolah lalu dibandingkan dengan persyaratan mutu fisik dan kimia sediaan. Uji one way ANOVA digunakan untuk menganalisi data yang diperoleh. Jika hasil signifikansinya >0,05 dinyatakan berbeda tidak bermakna dan jika signifikansinya <0,05 dinyatakan berbeda bermakna (Hariningsih, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1,205 kg simplisia daun sereh diekstrasi secara maserasi dengan pelarut etanol 96%. Etanol 96 adalah pelarut ekstraksi dengan kemampuan ekstraksi yang sangat baik pada sebagian besar senyawa dengan berat molekul rendah seperti alkohol, saponin dan flavonoid. Selain itu, karena senyawa flavonoid bersifat polar, maka akan mengikat 96% etanol  yang bersifat polar (Veronita et al, 2017).Selanjutnya, sampel direndam selama 72 jam sambil diaduk sesekali pada 24 jam pertama. Lalu maserat pertama ditampung. Kemudian ekstraksi diulangi kembali sebanyak 2 kali dengan metode yang sama. Selanjutnya, seluruh maserat dipekatkan menggunakan rotary evaporator untuk memisahkan etanol dari ekstrak cair sampai menjadi hampir kental (Sarlina et al, 2017; Winato et al, 2019).
 Hasil pengentalan ekstrak menggunakan rotary evaporator menunjukkan kosistensi ekstrak yang dihasilkan masih terlalu cair, sehingga dilakukan proses penguapan menggunakan waterbath hingga terbentuk ekstrak yang kental. Ekstrak kental yang dihasilkan dari proses penguapan menggunakan waterbath adalan 88,55 gram. Rendemen yang diperoleh yaitu 7,348 %. Apabila nilai rendemen yang dihasilkan tinggi maka, semakin banyak nilai ekstrak yang dihasilkan. (Dewatisari et al, 2018).

Uji Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Daun Sereh Wangi 
Uji stabilitas freeze-thaw merupakan metode yang digunakan untuk uji stabilitas fisik sediaan gel dengan parameter pengujian meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pengukuran pH, uji daya lekat, uji daya sebar, uji viskositas dan penentuan tipe alir.
a. Uji Organoleptik
Dilakukannya pengamatan uji organoleptik pada sediaan gel ekstrak daun serai wangi untuk mengetahui karakteristik bau, warna, dan konsistensi pada sediaan gel menggunakan panca indera (Hariningsih, 2019).  Hasil pengamatan uji organoleptik ditunjukkan pada Tabel 2.


Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptik Sediaan Gel Ekstrak Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle)
	Formula
	Pengamatan
	Uji Organoleptik

	
	
	Warna
	Bau
	Konsistensi

	Formula I
	Sebelum Uji Stabilitas Freeze-Thaw
	Coklat Kehijauan
	Khas Serai Wangi
	Agak Kental Lunak

	
	Setelah Uji Stabilitas Freeze-Thaw
	Coklat Kehijauan
	Khas Serai Wangi
	Agak Kental Lunak

	Formula II
	Sebelum Uji Stabilitas Freeze-Thaw
	Coklat Kehijauan
	Khas Serai Wangi
	Kental Lunak

	
	Setelah Uji Stabilitas Freeze-Thaw
	Coklat Kehijauan
	Khas Serai Wangi
	Kental Lunak

	Formula III
	Sebelum Uji Stabilitas Freeze-Thaw
	Coklat Kehijauan
	Khas Serai Wangi
	Kental Kaku

	
	Setelah Uji Stabilitas Freeze-Thaw
	Coklat Kehijauan
	Khas Serai Wangi
	Kental Kaku




Berdasarkan hasil pengamatan uji organoleptik yang dapat dilihat pada Tabel 2. menunjukkan bahwa masing-masing sediaan gel sesaat sebelum dan sesudah uji stabilitas freeze-thaw dilakukan tidak adanya perubahan yang nyata dengan aroma, warna dan konsistensi yang tetap sama. Namun, dengan memvariasikan konsentrasi Na CMC sebagai pembentuk gel dapat mempengaruhi konsistensi dan intensitas warna pada sediaan gel ekstrak daun sereh wangi, dimana konsistensi setiap formulasi gel akan lebih kental dan warna yang diberikan akan lebih pekat.  
b. Uji Homogenitas
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat dengan jelas bahan aktif dalam basis tercampur dengan baik. Hasil pengamatan uji homogenitas ditunjukkan pada Tabel 3.


Tabel 3. Hasil Pengamatan Homogenitas Sediaan Gel Ekstrak Daun Serai Wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle).
	Formula
	Uji Homogenitas

	
	Sebelum
Uji Stabilitas Freeze-Thaw
	Setelah
Uji  Stabilitas Freeze-Thaw

	Formula I
	Homogen
	Homogen

	Formula II
	Homogen
	Homogen

	Formula III
	Homogen
	Homogen



Berdasarkan hasil pengamatan uji homogenitas yang dapat dilihat pada Tabel 3 saat sebelum dan setelah uji stabilitas freeze-thaw menunjukkan dimana pada masing-masing formula memberikan hasil homogenitas yang baik. Hal ini ditunjukkan pada setiap formula tercampur dengan baik dan bebas dari pertikel-partikel kasar. 
c. Uji Pengukuran pH 
Uji pengukuran pH perlu dilakukan bertujuan untuk menentukan tingkat keasaman suatu sediaan untuk memastikan tingkat keasaman dan kestabilan sediaan gel pada kulit. Sediaan gel harus memenuhi syarat nilai pH antara 4,5-7 (Hariningsih, 2019).

Gambar 1. Diagram Uji Pengukuran pH Sediaan Gel Ekstrak Daun Serai Wangi.


Dari hasil diagram pada Gambar 1 dapat menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak daun serai wangi pada formula I memiliki nilai pH yang baik pH, pH tersebut masih dalam batas parameter yang ditentukan yaitu 4,5-7 (Hariningsih, 2019). Sedangkan nilai pH pada formula II dan formula III tidak memenuhi syarat pH yang baik karena memberikan nilai pH yang basa. Hal ini dapat disebabkan dari nilai pH Na CMC yang basa yaitu berkisar antara 2-8 (Rowe et al, 2009). Terjadinya penurunan nilai pH pada setiap formula ini disebabkan karena proses uji stabilitas freeze-thaw yang menggunakan suhu ekstrim karena basis gel menyalami penguraian yang menyebabkan penurunan pH sediaan gel (Supomo et al, 2016). 
Berdasarkan hasil uji anova One-Way telah didapatkan nilai signifikan adalah 0,107 (p-value >0,05).  Hal ini menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna pada penggunaan variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agent yang digunakan.
d. Uji Daya sebar 
Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan gel dalam menyebar saat diaplikasikan pada kulit. Sediaan gel yang memenuhi syarat apabila nilai daya sebarnya antara 5-7 cm. Sediaan gel yang berdifusi dengan mudah pada kulit apabila memiliki nilai daya sebar yang besar. Hal ini dikarenakan, jika sediaan gel disebarkan lebih luas akan memberikan permukaan membran yang lebih luas bagi obat untuk berdifusi ke dalam kulit, sehingga zat aktif dapat berpenetrasi lebih luas dan mencapai efek yang maksimal (Forestry et al., 2020).


Gambar 2. Diagram Uji Daya Sebar Sediaan Gel Ekstrak Daun Serai Wangi


Berdasar hasil diagram pada gambar 2 menunjukkan bahwa pada setiap formula memiliki nilai daya sebar yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan masing-masing formula masih dalam parameter yang memenuhi syarat yaitu antar 5-7 cm (Forestryana et al, 2020). Namun, daya sebar yang paling baik dari masing-masing formula adalah formula I. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata daya sebar gel pada formula I yang paling stabil dan mamiliki perubahan yang tidak terlalu signifikan. Sedangkan pada formula II dan formula III dari nilai rata-rata daya sebar gel mengalami perubahan yang cukup signifikan. Sehingga, Na CMC dengan variasi konsentrasi dapat mempengaruhi nilai daya sebar sediaan gel ekstrak daun serai wangi hal ini dibuktikan pada diagram, dimana jika konsentrasi Na-CMC semakin besar maka semakin kecil nilai daya sebar sediaan gel ekstrak daun serai wangi. Nilai daya sebar yang turun pada setiap formula dapat dipengaruhi oleh nilai viskositas sediaan gel yang tinggi sehingga menghasilkan daya sebar yang dihasilkan rendah (Rohmani & Kuncoro, 2019).
Berdasarkan hasil uji ANOVA One-Way telah diperoleh nilai signifikan adalah 0,250 (p-value >0,05).  Hal ini menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna pada penggunaan variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agent yang digunakan.
e. Uji Daya Lekat 
Pengamatan ini perlu dilakukan untuk mengetahui lama melekatnya sediaan gel ketika di aplikasikan pada kulit agar zat aktif sediaan gel ekstrak daun sereh wangi dapat terabsorbsi. Semakin lama melekatnya sediaan gel pada kulit, maka semakin luas penyebaran sediaan gel dipermukaan kulit (Rohmani & Kuncoro, 2019).  Sediaan gel dapat dikatakan baik apabila nilai daya lekatnya lebih dari 1 detik (Irianto et al, 2020).

Gambar 3. Diagram Pengamatan Uji Daya Lekat Sediaan Gel Ekstrak Daun Serai Wangi.


Berdasar hasil diagram pada gambar 10 menunjukkan bahwa pada ketiga formula memiliki nilai daya sebar yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan masing-masing formula memenuhi syarat nilai daya sebar yang baik yaitu antar 5-7 cm (Forestryana et al, 2020). Namun, daya sebar yang paling baik dari masing-masing formula adalah formula I. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata daya sebar gel pada formula I yang paling stabil dan mamiliki perubahan yang tidak terlalu signifikan. Sedangkan pada formula II dan formula III dari nilai rata-rata daya sebar gel mengalami perubahan yang cukup signifikan. Nilai daya sebar yang menurun pada setiap formula dapat dipengaruhi dengan nilai viskositas sediaan gel sediaan yang tinggi sehingga menghasilkan daya sebar yang rendah (Rohmani & Kuncoro, 2019). 
Berdasarkan hasil uji ANOVA One-Way telah diperoleh nilai signifikan yaitu 0,999 (p-value >0,05).  Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna pada penggunaan variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agent yang digunakan.
f. Uji Viskositas dan Tipe Aliran
Viskositas adalah suatu ketahan cairan untuk mengalir. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui nilai kekentalan suatu sediaan gel (Noval et al., 2020; Sahidin, 2016). Jika suatu sediaan semakin besar nilai viskositasnya, maka ketahanan suatu sediaan gel untuk mengalir akan semakin besar (Noval et al, 2020; Sahidin, 2016; Annisa, 2017).
Viskositas sediaan gel ekstrak daun serai wangi menunjukkan bahwa nilai viskositas sebelum dilakukan uji freeze-thaw menggunakan variasi rpm pada formula I, II, dan III memberikan hasil rentang nilai viskositas dari 1.040 cP sampai 5.710 cP, 1.730 cP sampai 12.283 dan 4.190 cP sampai 24.600 cP. Sedangkan nilai viskositas setelah dilakukan uji freeze-thaw menggunakan variasi rpm pada pada formula I, II, dan III memberikan hasil rentang nilai viskositas dari 1.060 cP sampai 3.969 cP, 1.406 cP sampai 8.480 cP dan 2.686 cP samapai 22.320 cP.
Data yang diperoleh berdasarkan hasil uji viskositas sediaan gel ekstrak daun serai wangi mmberikan hasil bahwa ketiga formula tidak memenuhi persyaratan gel dengan nilai viskositas adalah 2.000-4.000 cP atau 20-40 dPa.s (Hariningsih, 2019). Namun apabila mengacu berdasarkan Badan Standar Nasional Indonesia (BSNI/BSN/SNI) yaitu pada SNI 16-4380-1996 nilai viskositas sediaan gel yang baik yaitu 3.000-50.000 cP (Sulastri & Zamzam, 2020). Sehingga, ketiga formula memenuhi persyaratan gel yang baik. Penurunun nilai viskositas pada masing-masing formula sediaan gel ekstrak daun sereh wangi setelah dilakukan uji freeze-thaw disebabkan karena suhu dapat mempengaruhi nilai viskositas sediaan gel. Viskositas sediaan gel akan menurun karena jarak antar atom yang membesar akibat berkurangnya gaya antar atom. Selain itu, penurunan nilai viskositas juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, hal ini disebabkan karena selama pengujian uji freeze-thaw memungkinkan kandungan air didalam sediaan berkurang yang menyebabkan konsistensi gel menjadi lebih kental (Irianto et al, 2020).
Dalam penetuan tipe aliran data hasil uji viskositas yang telah diperoleh dapat digunakan untuk menentukan tekanan geser dan kecepatan geser sehingga dapat diperoleh grafik tipe aliran sediaan gel ekstrak daun sereh wangi.








(a)

(b)









(c)


Gambar 4. (a) Rheogram Formula I Sediaan Gel Ekstrak Daun Sereh Wangi Sebelum dan Setelah Uji Stabilitas Freeze-Thaw, (b) Rheogram Formula II Sediaan Gel Ekstrak Daun Sereh Wangi) Sebelum dan Setelah Uji Stabilitas Freeze-Thaw, (c) Rheogram Formula III Sediaan Gel Ekstrak Daun Sereh Wangi Sebelum dan Setelah Uji Stabilitas Freeze-Thaw.


Berdasarkan pada Gambar 4 telah diperoleh hasil tipe aliran sediaan gel ekstrak daun sereh wangi pada masing-masing formula adalah aliran plastis thiksotropik. Hal ini dibuktikan dengan adanya kurva alir menurun sediaan gel terletak disebelah kurva menarik, hal ini disebabkan karena perubahan struktur yang tidak kembali ke keadaan semula dengan segera ketika tekanan dikurangi (Sulastri & Zamzam, 2020).
Aliran plastis thiksotropik memiliki aliran menaik dan menurunnya yang tidak berhimpitan sehingga menciptakan celah antara kurva naik dan turun. Semakin besar celah yang terbentuk maka semakin tidak stabil suatu sedian. Tipe aliran thiktsotropik merupakan tipe aliran yang paling baik untuk sediaan semi padat karena mudah dituang dan mudah menyebar saat dioleskan ke kulit meskipun memiliki konsistensi yang tinggi (Kunaedi & Sulastri, 2020). Sementara itu, adanya aliran plastis dibuktikan dengan adanya nilai yield yang ditandai dengan adanya kurva yang tidak memotong titik (0,0), tetapi kurva tersebut memotong sumbu dari tekanan geser pada nilai yield (Mursyid, 2017). Hal ini didukung pada penelitian yang telah dilakukan oleh Kunaedi & Sulastri (2020) bahwa sediaan gel pada formula 2 dengan menggunakan Na CMC sebagai gelling agent menujukkan sistem non-newton aliran plastispositif dan tiksotropik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agent dapat mempengaruhi satabilitas fisik dan kimia sediaan gel ekstrak daun serai wangi yaitu konsistensi sediaan gel yang semakin kental, intensitas warna yang semakin pekat, menurunkan nilai pH, daya sebar dan viskositas sediaan gel. Serta meningkatkan nilai daya lekat sediaan gel. Akan tetapi, homogenitas sediaan gel ekstrak daun serai wangi tidak dapat dipengaruhi oleh variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agent.
Formulasi sediaan gel ekstrak daun serai wangi yang paling optimal agar dapat memenuhi kriteria sediaan gel yang baik adalah sediaan gel formula I dengan konsentrasi Na-CMC 1,5%. Uji satabilitas freeze-thaw berpengaruh terhadap stabilitas fisik dan kimia pada sediaan gel ekstrak daun serai wangi. Namun, masing-masing formula sediaan gel masih memenuhi kriteria persyaratan sediaan gel berdasarkan hasil uji anova One-Way. Dimana hasil seluruh uji evaluasi sediaan gel ekstrak daun serai wangi menunjukkan nilai p-value > 0,05.  Hal ini menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna pada penggunaan variasi konsentrasi Na-CMC sebagai gelling agent yang digunakan.
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